
pcllgemba113an ternak rulllinansia di

Kabupaten MLISi Rawas

3. Ⅳrellganalisis priOritas pengelllballgall

populasiternak rulllinallsia di Kabupatell lVItisi

Ra、vas suinatera Selatan.

Hasil pcllelitiall illi diharapkan dapat duadikall

311111ber infOrinasi dall alat k00rdinasi dalalll

pcllyebaran dan pcngclllbangan tcrnak rtlnlillallsia di

lく abし:patell Mじ si Ralvas Stinlatcra Selatan.

PELAKSANAAN PENELITIAN

Tellllpat dan戦 kヽtu

Penelitian illi dilakukan di ena11l kccanlatan,yaittl

Tuglllllt:lyO,Jayaloka,Muara Kclingi,Mtlara Lakita11.

)vfegallg Sakti dall BTS ulu. Pcngumpulan data

dilaksallakall dari blllall Agustus sainpai Septenlber

2007.

ンIetOde penelitian

Metodeya118 digunakan dalalll pcnclitian ini adalah

l■etodc survcy terhadap pcternak dan hiiauan pakall

)ang berada di sampel kecalllatan, PencntLlan
kccamatan dilakukan secara sengaa砂″ψθsノ T`ノ
dcngan pertinlbangall bahwa nlasillg― nlasillg
Kccalllatan  nlerupakan  salah  satll  selltra

pengclllbangan ternak rtllllillansia.

}IetOde Pellarikan Salnpel

Sctiap kccamatall dialllbil salllpel dcsa seball)rak

10%(Gaュ i976)dan disetiap desa diambil salη pel
pcternak sebanyak 30%dari juinlah peternak yang

ida.Dcsa salllpel dan responden dalanl penelitian ini

」apat dilihat pada Tabc1 2.

IゝetOde Pengulnplllan Data

Data yang dikulllpllika1l bcrヒ ipa data sckt11lder tlall

dita lrimc.Data pl・ imcr dipcrOlell dcllgan lnciakじ kall
c iscrvasi dall Lva、 、/ancara langstlng dcllgall petani

lこ rnak berdasarkan tuntutan pcrtanyaall ltyνおノθ″ピリ.
Data sekunder diperOlc1l dari dinas illstallsi tcrkait dail

litcraturyangadahtlbLinganllyadcngallpcllolitiallilli`

Nilai KOensien Kapasitas Tampllng Ralva

Pcnelltllan llilai kOc■ sicn kapasitas tal1lpl:1lg ra、 va

l、

こng ada di Kabし lpaten ⅣiLIsi Ra、vas dilakukall dcngalt

:renggLlllaka11 1■ c-10de sistclllatik(卜 Ia1l θ′″i, 1964)

:.ing diintllai dal・ i titik yang tclah ditellttlkall kcllllldiall

[‐ IPlikal卜 cuplikall dia11lbil padajarakづ arak tcncntu

重1:謡litti芯11盤[Fl:rttingttm"
:  Pctak cuplika1l scluas l l■ 2 ataLi lingkaran

del18all garis tengah i nl.

2  Petak cLlplikan pcrtalala dilctakall sccara acak.

3 Pctakcuplikallkeduadiambilpadajarakscpuluh

langka1l kc kallall dari ctlplikall pcttallla dcngarl

ltlas saltta.

■  Kedua petak ctiplikan yang bcltllrLIt tCrscbttt

mclllbentuk satu kulnpulan(Cluster).

j CIustcrselttutnyadialllbilpadajaraklurus 125

111 dari cillster sebcltul11lya.

i  Dalalll hal illi terdapat ll10dinkasi yallg dapat

discsualkall dcllgan kcadaall lapangall sclllllgsa

dipcrOlcll cLlplikan yallg diperiLlkall
~ Ulltヒ

lk lapallgan scluas 1 60 acrc(64,7498=土

65 ha)diperIし lkall paling sedikit 50 ciustell

S  Setelah pctak cllplika1l ditenttlkan, senill a

h」 auan yang tcrdapat didalalllilya terscbut

dipotOllg scdckat mllllgkill dellgall tana〔
1)

terlllasLlk bagian tallamall pohon― pol101l yallg

Tabel2. Desa Sampel dan Resp& dalam Wilayah penelitian.

Kec'amatan
BTS Ulu
Jayaloka
Muara Kelingi
Muara Lakitan
l\legang Sakti

19               8

17

臆a・
・響 ―

18            7              46
30 12 78

48
40

靭
dy°
―――-716     6____」 ■___.lun.rlah 117 47             296

pvelopment of Ruminanr (A. Fariani.)
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mungkin dapat dimakan oleh ternak sampai 1,5

ln.

9. Kalau petakanjatuhpada batu-batuan, pohon-

pohon besar atau sebagainyajangan berusaha

menghindar.

10. Hijauan tersebut dimasukan ke dalam kantong

plastik dan ditimbang berat segarnya. Hal yang

sama dilakukan pada petak-petak cuplikan

selanjutnya.

11. Catatan berat segar tersebut dapat diketahui

hijauan segar per kglha.

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan dan analisis data adalah

dengan perhitungan Kapasitas Peningkatan Populasi

Ternak Ruminansia (KPPTR) sebagai penentu

prioritas pengembangan berdasarkan ketersediaan

lahan hijauan makanan ternak dan tenaga kerja (Dirjen

Peternakan, 1998).

Perhitungan KPPTR
Pendekatan perhitungan potensi wilayah

penyebaran dan pengembangan temak ruminansia di

dasarkan pada asumsi :

1. Potensi peningkatan populasi ternak
ruminansia merniliki pengertian dinamis,

artinya berr.rbah merrgi kuti perubahan waktu.

2. Ternak ruminansia adalah sapi, kerbau,

kambing dan dornba yang telah dikonversikan

ke Satuan Ternak (ST) berdasarkan
perhihrngan Dirjen Petemakan (1998) sebagai

berikut:

I ekor sapi dewasa = 1 ST

I ekor anak sapi :0,25 ST

1 ekor kerbau dewasa: 1 ST

1 ekor anak kerbau : 0,25 ST

I ekor kambing/domba : 0, 14 ST

1 ekor anak karnbing/domba:0,035 ST

3. Potensi kapasitas peningkatan populasi temak

ruminansia suatu wilayah dianggap sebagai

suatu sistem tertutup, yaitu potensi yang ada

di daerah tersebut hanya untuk memenuhi

kebutuhan ternak didaerahnya.

4. Variabel penentu dari potensi sumber daya

lahan adalah lahan garapan (LG), padang

rumput (PR) dan Rawa (R) sebagai penenttt

penyediaan hijar.ran makanan ternak. Nilai
variabel kepala keluarga (KK) dianggap
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sebagai proksi pemeliharaan ternak
rurninansia. I'opulasi riil ternak adalah

populasi ternak yang ada saat penelitian
dilakukan.

5. Skala prioritas wilayah didasarkan atas nilai
KPP'fR efektii,

Perhitungan KPPTR didasarkan atas dua sumber

claya, yaitu lahan hijauan dan tenaga kerja. Persamaan

yarrg digunakan :

1. PMSL : a . LG - b . PRt. c . R, dimana:

PMSL : Potensi rnaksirnuln berdasarkan Sr-rrntrer

daya Lahan

LG : Lahan Garapan

PR = Padang Rumput

R : Rawa

a : Koefisien daya dukung lahan garapan

(Bamual im, 2003), d irnana Kapasitas

Tampung (Sawah + TegalaniKebun +

Ladan! Huma + Perkebunan)/

Luas Lahan Garapan

b : Koefisien kapasitas tampungpadang rumput

alam (Voisin, 1959)

c = Koefisien kapasitas tampung rawa (Voisin,

1959), dimana kebutuhan lahan untuk

pengambilan 30 hari dan masa istirahat 70 hari

adalah : (y - l) 30: 70-+ y:3,3

PMKK: d . KK, dimana :

PMKK: Potensi maksimum berdasarkan kepala

kel uarga (sumber day a tenaga kerj a)

KK : Kepala keluarga

d - Koefisienrataanjurnlahternakruminansia
yang bisa dipelihara setiap kepala keluarga

dimana nilai koofisien d :
Jumlah ternak Jtang dipelihara

Jurnlah pemelihara
KPPTR (SL): PMSL - populasi riil
KPPTR (KK): PMKK - populasi riil
KPPTR efektif : KPPTR (SL) apabila KPPTR

(sL) < KPPTR (KK)
KPPTR efektif = KPPTR (KK) apabila KPPTR
(KK) < KPPrR (SL)

KPPTR efektif ditetapkan sebagai kapasitas
peningkatan populasi ternak ruminansia di suatu

rvilayah tertentu, yaitu KPPTR (SL) atau KPPTR
(KK) yang mempunyai nilai lebih kecil.

l.Nomor diurutkan 7,2, 3 dan seterusnl'a

う
ん

J.

4.

5.

6.

J.lndon.Trop.Anim.Agric. 3 [2] June 2trt!



berdasarkan nilai KppTR efektif masing
masing kecamatan.

2"Kelas tingkatan : tinggi, sedang dan rendah
berdasarkar selang nilai KppTR efektif masing_
masing kecamatan.

HASII, DAN PEMBAHASAN

Luas Wilayah dan Kepentlutlukan
Total luas wilayah Kabupaten Musi Rawas sekitar

1. .23 6.582,66 ha ( 1 2.3 65, g3 km2). Sebaran penrbagian
luas wilayah, jutnlah penduduk clan jumlah desa/
ielurahan disetiap kecamatan dalarn Kabupaten Musi
lawas secara rinci clapat dilihat pacta taUet :.
3erdasarkan data dalarn Tabel 3 terlihat bahwa Muara
-akitan merupakan kecamatan terluas dengan total
r ilayah sekitar 2.013 km?, sedangkan wilayah dengan
uas paling kecil adalah Kecamatan purrvodadi
lengan total luas hanya sekitar 5g krn2.

Rawas dapat dilihat pada Tabel 4.

Kondisi Peternakan di Wilayah penelitian

Bidang peternakan di Kabupaten Musi Rawas
masih berpotensi untuk dikembangkan lagi, hal ini
dapat dilihat dengan bervariasinya populasi temak yang
ada di Kabupaten Musi Rarvas. populasi ternak
runrinansia secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
5.

Populasi temak nulinansia terbanyak terdapat
di Kecarnatan l'ugumulyo yaitu 11.35g ST atau
15,44yo dari selumh populasiternak di Kabupaten
Musi Rarvas, sedangkan populasi ternak terkecil
berada di Kecamatan Selangit dengan populasi
1 . 196 ST atau l,62oh dariseluruh populasi ternak
di Kabupatan Musi Rawas. Jenis ternak ruminansia
1,ang paling banyak dipelihara adalah ternak sapi
denganpopulasi 33.928 ST atau 46,12%o darito_

些 鶉 蠅 絆 鶉 覧111111」〔

7- MtaraKelingi 832.50 ;; tu't t / 5.816I y.e*si;ffi ;';;' ' li 12:?tr! iiii;9 Muara Lakitan 2.013.00 19 T.502 8.35010 MuaraBeliti 485.00 l7 32.169 7.6011 I Njbung 677.50 g 20.844 4.ZgB12 Purwodadi 5g.00 g 8.953 3.77913 Rawas Ulu 318.50 12 30.024 6.95014 Rawas Ilir 999.50 t0 n.T3 5.76215 Selangit 803.50 l0 rc.772 3.94516 Tugumulyo 6G.g8 10 40.594 9.95817 Ulu Rawas 1.3g5.gg t6 10.086 3.126
S,ffi

pografi

Kabupaten Musi Rawas berada pada ketinggian
meter sarnpai dengan 100 meterdiatas pennukaan
r. Dari luas 12.3d5,83 krnr tercliri dari 66,5yodararan
dah yang subur dengan struktur 62J s%tanah liat.
iJaatr alamnya terbagi atas hutan potensial, sawah.
rng, kebun karet, cadas dau kebun lainnya. Jenis

penggunaan lahan yang ada di Kabupaten Musi

i :tmen! of Runtinant (A. F-ariatti.)

t;1 populasi ternak sedangkan yang tekecil adalah
p.r pu I asi ternak domba yaitu 97 I .6 atau 0,32 ?,0 dan
t --tal populasi ternak yang ada.

Sistern pemeliharaan ternak 1,ang diterapkan oleh
i.rra petenlak di Kabrrpaten Musi Rawas urasih
::i-silat sederhana yaitu sebagian besar peternak
;::rnelihara teruaknya dengan sistenr ,,ongott,, 

.

S :tern ini dilakukan dengan cara melepaskan ternak. iLrk dipadang pengernbalaan yang rLintputnva
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Tabel 4. Luas Penggunaan Lahan di Kabupaten \rusi Rawas Tahun 2006

a. Lahan Sarvah
l. Sawah Tadah Hujan
2. Sawah Pasang Surut
3. Sawah Lebak
4. Sawah Irigasi

b. Bukan l,ahan Sau,ah
l. Pekarangan
2. Ladang/hLrma

3. Tegalan/kebun
4. Penggemb alaalpadang ru rnpLrr

5. Rawa-rawa
6. Kolam, tarnbak, en'lpang
7. Sernentara tidak diLrsahakan
8. Hutan rakyat
9. Hutan negara
10. Perkebunan
1 l. Lain-lain

12223

27082
18589

12254
34.587

61077
1.278

42.839

2.320

113834
95.522

123.480

291254
397299

Julnlah
1.241.539

Sumber: Dinas lrcrtanian Kab. \{ura. 2006

didominasi oleh rumput alam, misalnya alang-alang
(i n p erata cyl in dr ica),dengan dem ikian tenr ak clapat
mencari dan memakan hijauan sesuai dengau
seleranya. Ternak dikeluarkan dari kandang pacla pagi
hari antarajam 07.00 - 08.00 WIB dan clikandangkan
kembali sekitar jam 16.00 - 17.00 WIB. Selain iru,
adajuga beberapa petenrak yatlg menerapkan sistem

perneliharaan intensif. pada sistern pemeliharaan ini
ternak dikandangkan secara terus-menerus tanpa
di_qernbalakan. Kebutuhan hijauan dan air minum
diberikan dengan cukup sesuai dengan kebutuhan.
Pakan ranq cliberikan berupa rumput alarn, runtput
introdLLksi clarr rnakanan penguat. Rumput introduksi
y'ang diberikarr m isalnyajenis rumput r aja (pennisetunt

Tabel 5. Populasi rernak Rrurrinansia c1i Kaoupaten Musi Rawas (ST)

No Kecamatan

BKLU
Terawas

BTS Ulu
Jayaloka

Rawas ilir
Selangit

Sapi

2.798
Jtlllllah

4.902

6483
4.997

1.992

3.289

3 109

5.055

7240
5,073

1.868

1.623

6117
4.581

2.599

1.196

11.359

2075

Kerbau Kambing Domba %
6661.333    731.5     39.4

２

３

４

５

６

７

８

９

１０

Ｈ

ｌ２

‐３

‐４

‐５

‐６

‐７

4.585     178    1.536.9    83.3
2.756     458    1.762.8    41.5

8.32

679
2.70

4.47

4.22

6.37

954
679
2.58

221
8.31

672
353
162
1544
282

Karang Dapo 721 1.087 I 8g.l 18.7KarangJaya 384 2.520 3_:5.1 11.5
Muara Rupit 342 2.192 l_i: E 126.2
Muara Kelingi 3.026 1.129 861.I 37.5
Megang Sakti 4.285 1.858 1 0-0 _1 46.9
Mtrara Lakitan 3.239 57 I I i SS.l tSl.l
Muara Beliti 587 998 3 ::; 1g.9
Nibung 788 401 417.6 21.7
Pur、vodadi       4 448    1 187    459 1     22.9
Rawas Ulし 1     325   3.756   3633   86.9

247     1,671    642.3     39.2
355     565     237.8     37.9

Tugunrulyo 4.i25 4.571 2.001 .3 62.0
Ulu Rawas 178 I .554 228 9 1 14. I
Juinlah 3o:928 25.997 12… 73.561 100Sumber:DinasPetet.nakandanpe.ikonanffi
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ゴ9νζr,ν″ιl'77θノグθり,dall lintuk lllakanan pcnguat yallg

dibcrikall l■ isainya alnpas tahu.メ kir lllilluln dibcrikan

secara 4/ご―′メわ′′zィ″7. JCllis kalldang yang digunakan

dalain usaha pclllcliharaall ternak runlillallsia di

:こcnbllpatcll ⅣILISi Rawas adalah kandang individu,

kandang koloni dan panggullg.Dalanl satLl kandang

koloni dapat ditainpung bcberapa ckor tcrllak tallpa

]dallya sekat pelllbatas,

Jellis kandan13 pall当 gt:l][:biasanya di〔
3し
11lakan untuk

peineliharaan ternak ka11lbillg.Bahan yang digtinakan

lllttlk pcinbuatan kandang scdcrllana adalah dcngan

illCllggL11lal(an kaytl dall bal■ bLI SCbagai dilldillg.Sclaill

13ndang sederhana terdapatjuga ba13man kandalg

Cヽilli pcrinancll dcngan sctcngah bahan bangunan

i=l・ bllat dari beton dall seten3ahnya lagi tcrbuat dari

「
=si dal〕
kayu.Lantai kandang ullttlk terllak sapi dan

=「
batl biasanya tcrbヒ lat daritallah dall adajLigayang

「「butt dari senlell kasar dcllgall posisi kelllirillgan土

i scllingga urillc tidak lllcllggcnang dan fescsilludall

iltlk dibcrsihkan,scdallgka1l lalltal kandang unttlk

llak kainbillg dan dolllba Lllllull11lya lllcnggL:nakan

le11l panggung dan terbLlat dari balllbu.Jcnis bahan

g diglinakan sebagai atap kandang pada tirnuninya

lall rumbia,alang― alallg dall asbes.

PaSitas Poningkatall Populasi Tcrnak
:llinansia di Kabupatcn ⅣIusi Ra■'as

ilapasitas peningkatalll〕 opLllaSi tcrllak rullllllansia

:こ bヒlpaten Nlusi Ra、、′as clikし ltip nlclalui llilai

KPPTR efektifnya. Nilai KPPTR ef'ektif di
KabLrpaten Musi Rarvas bervariasi untuk setiap

kecamatan tergantung pada daya dukungnya yang

tersedia, misalnya daya dukung lahan garapan yang

terdiri dari sarvah, tegalan, kebun, perkebnnan, padang

rLlurput, rawa dan kepala keluarga. Penentuan nilai
KPPTR efektif sebagai kapasitas peningkatan populasi

ternak rurninansia di suatu rvilayah tefientu adalali

KPPTR (SL) atau KPPTR (KK) yang rnernpunyai

nilai lebih kecil. Nilai total Kapasitas Peningkatan

Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR) efektif di
Kabtrpaterr Musi Rau,as adalah sebesar 265.195,560.

Populasi riil tenrak mininansia di Kabupaten Musi
Rawas saat ini berjunrlah 73.56l ST atau barn

rnencapai 27,68 yo dari nilai KPPTR efektif. Nilai
KPPTR efektif tiap kecarnatan di Kabupaten Musi
Rau,as dapat dilihat pada Tabel 6.

Prioritas Ilengembangan Ternak Ruminansia di
Kabupaten Nlusi Rall'as

Hasil analisa dengan rnenggunakan perhitungan

KPPTR menunjukan bahwa nilai KPPTR ef'ektif
setiap kecamatan di Kabupaten Musi Rawas bernilai
positif. Nilai total KPPTR efektifnya adalah sebesar

265.795,560 ini berarti kapasitas tampung ternak di

Kabupaten I\4Lrsi Rau,as masih bisa ditingkatkan lagi

sairrpai dengan 265.195,560 ST. Tingkat prioritas
peneembangan populasi ternak ruminansia di
Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabc1 6.Kapasitas Pcni113katan Populasi Terllak Runlinansia di Kabupaten Ⅳlusi Rawas

ヽo Kecanralan PN71SL Pヽ IKK KPPTR‐SL KPPTR―KK
，１

つ

一

●
，

４

BKLU Terarvas

BTS Ulu
Jayaloka
Karang Dapo
Karang Jaya
Muara Rupit
Muara Kelingi
Megang Sakti
Muara LakiLan
Muara Beliti
Nibung
Purwodadi
Rawas Ulu
Rawas liir
Selangit
Tugumuh tr

Ulu Rawi',

42,744.244

10.199474
7325897
37882_h~5

45394.070
94562254
38525068
9623012
58.482519
20066532
69.599768
16394040
18511385
30640.308
23987.370
14.435.401

35093.342

26.540.640

21.283.880

15.192.760

14.611.680

21.415.280

16.982.728

33.829.440

32.294.680

24.382.800

22.194.920

12.558.160

11.054.680

20.294.000

16.825.090

11.519.420

29.077.360

9.127.920

37.842.244

3.716.474*

2528397*
35.897.255

42 109070
91.753.254

28480968*
2.383.102*

48.429.518

18 198832*
67771 760
10277 140
13930385*
28041.308
22.791370
3076401*
33018.742

21.938.640*

14.801.880

10395760
12.621.680*

18126.280*
13.873720*
28764440
24.964,680

19.309.000*

28.326928
10922.160*
4917600*
1571000
14.226040*
10323400*
17.711.360

7052920*
Jumlah 563586611 339.356.560

ertmgan : Niliri yang terpilih sebagai KPPTR efektif

t o{Ruminurtt 1A. Fariaui.)

490105631 265.795.560



Tabei 7" Tingkat Prioritas Pengembangan Populasi Temak Ruminansia di Kabupaten Musi Rawas

No      Kecanlatan      KPPTR Effektif(ST)   Tingkat Pcngembangan
28.480068
21918540
19309000
18.198.332

18126280
14.226040
13900.385

13.873.720

12611.680
10992160
10.323.400

7.052.920

4.917.620

3716474
3.076401

2.383012
2.328880

1 Muara Kelingi
2 BKLU -lerawas

3 Mtiara Lakitan
4 kluara Beliti
5 Karang Jaya

6 Rarvas llir
7 Rarvas Ulu
8 Muara Rupit
9 Karang Dapo
10 Nibung
1 I Selangit
12 i.Jlu Rawas
l3 Purwodadi
14 B.I'S Ulu
15 Tugumulyo
16 Megang Sakti
1'l Jayaloka

Tinggi
Tinggi
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Ilendah

Dari 
′
rabe1 7 diatas dapat kita kctahtli bah、va

kccamttanyallgmelllilikillilaiKPPTRetktiftcltinggi

adalah Ⅳlllara Kclil〕 gi dellgan nilai KPPTR cた ktif

28.480,068 ST sedangkall kecamatan)'ang lllCllliliki

nilai KPPTR efcktifterelldah adalah Jayaloka dcllgan

nilai KPPTR cfcktif2.328,880 ST.

Kendala Pengembangall Tcrnak Runlinansia di

Kabupaten ⅣIusi Rawas

Kendalautalllayang scring dilladapi peterllakヒ lnttlk

mcngenlbangkan tcrllak rulllinansia di Kabヒ lpaten

Musi Rawas adalah se」ngtcJadhlyalndakpcncurian

ternak dan tcrbatasnya kctersediaan h」 auan baik

secara kllalitas nlaupヒ in kuantitas.

Tindak penctirian terllak l1lcnyebabkan bcbcrapa

orallgpctcrnakinerasadirllgikandantrallnlaschillgga

bel・hclltillntukllleincliharatelllakrulllina1lsia,1lal illilah

yang incllyebabkan poplJlasi tcrnak rulllinallsia di

Kabupaten MLlsi Ra、 vas illellJadi bcrkurang.Soltlsi

ya1lg ditclnpuh ullttlk incngatasi lnasalah tilldak

pellcllrian tcnlak adalall dengall lllelllbcntl:k kelonlpok

ttsaha bersallla dengatt pola kc11litraall alltara pctcl・ nak

de1lgall pelllcrintall atall pillak s、 vasta dall pcllillgkatan

keantallall yallg tlilakし lkall olch pcternak dengall

l■Cllgadakall ronda illalain sccara bcrgantiall.Sclaill

solヒ isi tcrscblit LllllLlk lllcllgatasi tilldak pcnct:riall

tcmak,bangu1lan kalldallg dibヒ :at sallgat dckat dcngall

r11lnallnya,selllllgga sitllasi kantla1lg selalu tcrkolltrol

setiap saat.Biladitiniatl dar segi kcscllatan,sistcnl ini

ktlrang llllcngunttlllgka11, karella kcintlngkillall

152

terjangkitnl,'a penyebaran penyakit menular (zoono-

sis./ sangat besar.

Ketersedian hijauan sebagai sumber pakan ternak

di KabLrpaten Musi Rawas berfluktuasi di setiap

tahLrnrna. I'lal ini disebabkan oleh iklirn di negara

Indonesia aclalah tropis, sehirrgga dalarn setahun terjadi

dua kaii urrisirn y aitu rnusirn hujan dan nrusirtr kemarau.

Pada ri akt,"r nrusin.r hujan produksi hijauan di

Kabupaten \{usi ralvas cukup memadai sebagai

sunrber pakan ternak, dan sebaliknya pada musim

kenrarau produksi hijauan sebagai sumber pakan

temak urerlrrdi berkurang. Rekomendasi penulis untuk

mengatasi kendala ini adalah dengan caramembeutuk

Sistern Tiga Strata (STS).

Sisteni tiga strata konsepuya adalah meualtant

hijauan pakan seperti grarninae dan leguminose

nren-lalar (strata I), legurninose perdu (strata II) dan

leguttrinr,,se pohon (strata III) di satu bidang lahan

. bers:rnra-sarna dengan tanaman pakan sedemikian

ri-rpa sehinera sepanjang taliun terdapat hijauan yang

dapat diberikan kepada ternak. Disamping itu dipeiak

1'arg paling dalarn ditanarn tanaman pangan sepeni
jagunr. kacang tauah, kacang hljau dan padi (Barnbang.

2006 i

Dara Dukung Lahan Per Kecamatan untuk
Pengembangan Ternak Ruminansia di
Kabupaten Nlusi Raw'as.

Kabupaten Musi Rarvas memiliki luas lah:
garapan sebagai surnber ketersediaan hijauan pa..'
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Tabel 8. Luas Lahan Garapan, Padang Rumput dan Rawa di Kabupaten Musi

Kecanratan Lahan Garapan

(ha)

Padang Rumput

(ha)

Rawa (ha)

I BKLU Terawas
2 BTS Ulu
3 Jayaloka
4 Karang Dapo
5 Karang Jaya
6 Muara Rupit
7 Muara Kelingi
I Megang Sakti
9 Muara Lakitan
10 Muara Beliti
I I Nibung
12 Purwodadi
13 Rawas Ulu
14 Rawas Ilir
l5 Selangit
16 'Iugurnulyo

17 Ulu Rawas

30.693

26.270

17742
14.508

44.165

5.664

39.165

27.964

63.930

32940
19150
5031
17.361

61.172

12.645

4.646

21.666

4242
1.036

371

430
2060
16.102

1.394

2.066

2597
326
200

525

1.104

1.605

75

7.706

５２

８２

〕

４５

・

５０

‐０

‐０

．

］

．

８５

２６

Junilah 444,712 1.278 42.839
Surnber : Dinas Perlanian Kabupaten Musi Rar.vas, 2006.

o「1lak berupa lahan garapan(Sawah,tegalan,ladang

ilt pcrkebunan),padang rumput dan rawa.Luas
ihall Garapan,Padang Rumput dall Rawa di

litlpaten Musi Ra、vas dapat dilihat pada Tabe1 8.

H」 auan dari padallg rumput dapat nlenyediakan

i t01l Bahan Kcrillg(BK)/ha/tahun scdangkan

■ituhan ternak akan bahan kering sebesar 6,25 ky
「iari atau 2,2813 tol1/BK/ST/tahun(Ditten
「
=rnakan,1998).SulllbCr httauan rawa dapat
i ■11lp■ 1lg ternak lllinillla1 l ST/ha(Bal■ ualinl,

I I DitHuall dari segitenaga kel」 a,Jlllη lah pcndudtlk

ilbupatenMusiRawassebesar484.281jiwayang

ilgiall besar penduduknya beketta di SCktor

‐― ■ian atau lebih kurang l16.2881く K illerupakan

‐ 「ga petani yallg bernlukilll di pedesaan.

1lsil analisa lncnggtinakan perhitLIngan KPPTR

f■lcllヒ 1,Jヒlkall bah、va Kecalllatan Ⅳltlara Kclingl

:|〔 LU Terawas tettilill sebagai Kecamatan yallg

lki nilai KPPTR cfcktif tertillggi. Faktor

i l」 1lg peningkatan poptilasitemak di Kecal■ atan

J Kelingi adalalljumlahkepalakeluargasebesar

iKK,Kccanatal MuaraKdil」 jugadiilllbangi

lsall padallg rulllpllt sclllas 1 0 1la yallg dapat

iung tcrnak sebanyak 16,2S■ rawa Seluas
―  ■ dapat lllcllaltlpullg l.919,538 ST, lahan

bcrupa sa、 vall sclllas 3.021 ha dapat

r tll18 6.042S■ tcgalall scltlas 7.377 ha dapat

menampurlgternak 7 ,311 ST,ladang seluas 2.775 yang

dapat nrenarrpuug 2.715 ST dan perkebullan seluas

25.992 ha dapat rnenampung temak sebanyak 25.992

ST. Total ternak yang dapat ditarnpung olelt luasan

laharr di Muara Kelingi adalalr 44.121,738 ST.

Jenis runrput yang banyak dijumpai diKecamatan
N'l,rara Kelingi adalah rumput benggala (ltanicunt
ntcrxinrunt), rurrnput paitan (Paspctlum conjugatunt),
dan alang-al ang (inrperata cylindrica). Rumput rarva

1'ang terdapat disini didorninasi oleh rumput kurnpai
(Hymenochtte acutiglurna) dan ruurput kolonjono
(Panicutrt ntuticunt) "'fanaman legurn yang banyak

ditananr adalah Lamtoro (Leucaena glauca) dan
Kaliandra (Culliondra Calothyrsus).

Daerali yang nremiliki lahan perkebunaan teriuas
aclalah Muara Lakitan dan Rawas llir 1,ang secara

berttrrut-ttrrut aclalah 63.930 ha dan 61.172 ha.
Luasnya lahan perkebunan ini di dorninasi oleh
pelkebunan karet dan kelapa sawit. Hal inilah yang
rnenyebabkan daya tampung ternak di kedua
kecanratan ini lebih besar dibarrdingkan dengali
kecarnatau lainnya. Jumlah ternak yang dapat
ditanrpung di Kecarnatan Muara Lakitan adalalt
sebesar 72.264,A59 ST. Sedangkan junrlah ternak
r ang dapat ditantpung di Kecarnatan Rau,as llir adalah

sebesar 60.'122,208 ST. Junrlah ternak yang dapat

ditampung oleh setiap kecantatan yang ada di

of Ruminant (A. Fariani.)



Kabupaten Musi Rawas secara lebih rinci dapat dilihat Kabupaten Lahat perlu memaksimalkan sumber daya

pada Tabel 9. lahan yang ada atau dengan rneningkatkan koefisien

Tabel 9. Jumlah Ternak yang dapat Ditampung di Lahan Kabupaten Musi Rawas dalam Satuan Ternak
(ST)

Kecamatan Sau'ah TLP(ST) PR(STI Rau'a (ST) SToヾ

(

0

1

2

3

4

5

6

7

EKL1J'lerawas
tsTS Ulu
Jayaioka
Karang Dapo
Karang Jaya

Muara Rupit
Muara Kelingi
Megang Sakti
Muara Lakitan
lr,luara Beliti
Nibung
Purrvodadi
Rawas Ulu
Rawas Ilir
Selangit
Tugumulyo
lllu Rawas

27.462

3.330

4.740

10.110

5.988

4.148

6.042

17.964

2.460

4.180

196

7.102

3.254

8.600

1.550

6.946

1.716

16.962

24.605

15.372

9.453

41.171

3.590

36.144

18.982

62.700

30.850

19.0552

1.480

15.734

56.872

11.870

1.173

20.808

842.400

132.840

0
72.900

0
810
16.200

16.200

0
0

0

0
0
0
137.700

42.120

0

7218.234
1426572
510.867

592.110
2836620
22.172454
1.919538

2.844882
3576.069
448902
275400
0

722.925

1.520.208

2210085
103.275

10611.162

52484.634
29,494.412

20.622.867

20228.010
49995620
30.720454
44.121.738

39.807.082

68.736.069

35478902
19.523.400

8.582000
19.710925
66992208
15767.785
8.264395
33.135.162

Jumlah 115,788 387818 20・ [13`= 58989303 563665.663

Faktor pcmbatas dalanl kapasitas pcllingkatan

populasitemak rulllillansia di Kabllpatcnヽ Itisi Ra、
′as

pada Kecainatan BTS Ulu,Jayaloka,ヽ 1しlara Kclingi,

Muara Bcliti, N/1cgallg Sakti, Ra、、as ヒlしl dan

Ttigumulyo adalah sulllbcr daya lahan,karenajunllah

kapashas penhlま激an pOpdasitcmak ruminalsia yang

dapatditanlpurlgolehlallanlebihrendahdibandingkan

deliganjunl]ah kapasitas penillgkatall popヒ llasi terllak

rulllinansiayangdapatdipeliharaolcllkepalakcluarga.

01ch karcna itu,untuk lcbi1l i■ enlaksilnalkan poptllasi

ternak runlinallsia di lく abllpatell Ⅳlusi Ra、 aヽs perlu

l■elllaksilnalkan sul■ bcr da〕/a lahan).a1lg ada atatl

dcllgan illcningkatkan koclsiell a,b,dall c.IIal ini

berartilangkall yang dapat dialllbil adalah deingan cara

lllcngilltcnsifkan lahan yang ada dan pcllla1lfaatall

lilnbah pc:・ taniall l11ltuk lllc■ illgkatkall ketcrsediaan

Stllllber paka1l schingga populasi terllak dapat

ditillgkttkan,lnisainyajeraliii padi yang nlerupakan

lil■ ball p3Etaniall dall ballyak tel・ dapat di Keca11latan

・
「 tlgul■ ulyo dall PLir、

vodadi karclla dacrall illi

lncrupakall sclltra pcllghasil padi di Kabtlpatell N71usi

Rawas.

Dilaporkall olch Fattalli(2007a),bahヽ `a lintuk lcbih

in c■laksilllalkall populasi terllak rtilllillallsia di
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a, b dan c. Dengan kata lain, langkah yang dapat

diambil adalah dengan cara meugintensifkan lahan

yangada dan memanfaatkan limbah pertanian sebagai

sumber pakan ternak untuk menir-rgkatkan jumlah

ternak 1'ang dapat ditampung.

Faktor pembatas dalam kapasitas peningkatan

populasi ternak ruminansia di Kabupaten Musi Rawas

pada Kecamatan BKLU Terawas, Karang Dapo,

Karang Jaya, Muara Rupit, Muara Lakitan, Nibung,

Rawas Ilir, Selangit, UIu Rawas dan Purwodadi adalah

kepala keluarga karena j umlah kapasitas peningkatan

populasi ternak ruminansia yang dapat dipelihara oleh

kepala keluarga lebih rendah dibandingkan dengan

jumlah kapasitas peningkatan populasi ternak

ruminansia yang dapat ditampung oleh lahan. Oleh

karena itu. untuk lebih memaksimalkan populasitemak

ruminansia di Kabupaten Musi Rawas perlu

meningkatkan koefisien d. Hal ini berarti langkah yang

dapat diambil adalah dengan meningkatkan
kemampuan kepala keluarga sebagai tenaga kerja

untuk meningkatkan manajemen pemeliharaan

sehingga jumlah ternak yang dipelihara lebih banyak.

Hasil yang sama dilaporkan olel.r Fariani (2007b) di

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

J.lnCort.Tt'op.Artim,,1gric.31:l i'
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E)irekOlllendasikall sccara umunl ulltuk Iく
abしlpatcn

WIusi Ra、 vas,terllak yang dapat dikembangkan adalah

sapi pOt01lgdan kerbau karenakabupatellini meiniliki

iahan garapall dan dacrah rawa yang luas,lllcllliliki

b.4nyak pcrkcbunan karet dan kelapa sa、
vit,sclain itL:

tenlak sapi dan kertrau dapat dimanfaatkan sebagai
5utrber tenaga ke4ja dan fesesnya dapat climanfaatkan

pupr"rk. Lirnbah per-tanian seperti bungkil sawit,

tcnaga kc」 a Optimal.

Bcrdasarkan pertimbangan kriteria diatas lllaka

telah dipilill setiap kccalnatan di Kabupaten Musi

Rawas yang akan dむ adikall scbagai sentra
pellgcmbangall tcrnak rし :11linallsia dalain kurull waktll

S tahull kc depall,dia1ltarallya:

1.  Sapi, dellgall priOritas pcngeinbangan di

Kccalmatan BTs ulじ ,BKL Ulu, Jayaloka,
Ptlr、vOdadi, NIcgallg sakti,Ra、 vas t」 lu dan
Ttigtn■ ulyO.

2.  Kal■ billg,clerttgall prioritas pellgcmbangan di

Kccalliatan BTs ulu,Kal・ allg Jaya,BK上 【」iこ l,
Jaya10ka, ルicga1lg Sakti, MLlara Kelingi,

Rawast」lu,TLigul■ ulyo,Rupit,Muara Bcliti.

3.  Kcrball,dcngall pl・ 101・ itas pcnge11lballgall di

Kccalllatall Karang Jaya,BKIフ Ulu,dan
Rawas Ulu.

KESIⅣIPuLAN

l. Kapasitas Pcnillgkatan POplllasi Tcrllak

Ruininansia di Kabupaten Musi Rawas]碇
asih

dapat ditin〔ョkatkan jtinllahnya berdasarkan
kctcrscdiaan sumber daya lahan hjauall da11

tenaga kc」 a SCbcsar 265。 795,560 ST
2.Bcrdasarkan hasil analisa KPPTR efektif

pr10ritas pcngclllbangan wilayah untuk

pcningkatan populasi tcrnak rulnillallsia di

Kabupaten Musi Ra、vas ini berturut_ttlrut
adalah IIIuara Kclingi,BKLU Tcrawas,Muara

Lakita11,ⅣIuara Bcliti)Karang Jaya,Rawaslli鳥

Ra、vas ulll,卜luara Rupit,Karang Dapo,
Nibung,sclangit,uILI Rawas,Pu3vOdadi,BTs

Ulu, TllgllilllllyO, Megallg sakti dan yallg

tcrakhir adalah kccanlatall Jayaloka.

3  Kecaillatanya1lgll10111ilikinilaiKPPTRterbesar

adalah Ⅳlllara Kelingi dellgan nilai KPPTR

efektif scbesar 28.480,068 ST sedallgkall

kecainatan yang il101niliki nilai KPPTR eiktif

terelldah adalah Jayaloka yaitl1 2 328,897 ST

4  Kelldala titaina yallg dihadalDi peternak di

Kabupaten Mllsi Ralvas adt‐ lla1l sering
tCttadillya tilldak kqiahatall bcrtlpa lDcncじ

rian

tcrnal(,s011isi yall〔 〕(iitcl■ I〕ヒ11l til]tlil〔 1管 cll13atasi
lnasalall tcrscbし lt adalah clcilgali lnci■ bcll tllk

kc1011lpok LIsalna tei´ ilak dall lllcllgadakall rOllda

lllalalll,

:rami padi, pelepah dan batang jagung juga dapat
igunakan sebagai pakan ternak guna mernenuhi

an hidrrp teruak. Padang rurnput dan rawajuga
iakan hijauan pakan ternak untuk menrenuhi

ebutuhan pakan bagi ternak, rumput yang terdapat
r kabupatelt ini adalah Rumput Benggala (pcrnicunt

i m u n r), Runrput Raja ( p e nn i s e tum p ur1ruro i de s),
mprrt Pait (Paspalum conjugotunrl, Larntoro
ucaena glauca), Carnal (Gliriciclia sepiurtr),

(C; o I opo gott iu nt trt uc un o icl e s), KaI iandra
7αだ励́α cαゎ′ゎ′だ″り,Alang― alang“′″ψθ″α′α

, r d r i c a), Turi (S e s b a n i o gl an cl i/lora), Ru ntp ut
.inpai (f{ymenachne acutiglumct), Runrput

iono (Pcmicunr muticutrt) dan Rurnput pacii_

ian (Or"yza rufipogon). Selain itu terciapat juga
.:er pakan vang berasal dari sisa hasil pertanian

nya jerarni dan dedak padi, daun nangka, claun
:ongkoljagung.

'. Ienurut Dinas Badan perencanaan Fembangunan
Musi Rarvas (Bappeda MURA, 2006)

kecamatan diKabupaten Musi Rawas memiliki
i sember daya alam yang beragam.

:rlaatan ruang setiap kecamatan sebagai
peternakan adalah karvasan yang sesuai

peternakan hewan dengan kriteria sebagai
:

Kawasan yang diusahakan dan atau
,iimanfaatkan sebagai kawasan peternakan,

fiarvasan yang rnernilki aksesibiIitas terhadap
)entra-selttra industri Peternakan,
,!.elasan yang memiliki timbal balik ekonorni
ten ekologi (keseimbangan ekonomi dan
;ngkungan),

-.-al,,,asau dengau jenis tanah/iklim sesuai
rrLrk paeiang ruulput,
lemperhatikan kondisi eksisting dan
;ceirderungan perkembangan peternakan
::ta ke-l:lrtuhau lahan untuk dapat nlenyerap

:: of Ruminant (A. Fariani.)
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SARAN

a. Untuk memaksimalkan populasi ternak

ruminansia di Kabupaten Musi Rawas

koefisien a, b, dan c perlu ditingkatkan yaitu

dengan cara mengintensifkan lahan yang ada

dan pemanfaatan lirnbah pertanian sebagai

sumber pakan sehingga daya tampung ternak

dapat ditingkatkan.

b. Meningkatkan koefisien d dengan cara

meningkatkan kemampuan kepala keluarga

sebagai tenaga kerja untuk memanajemen

perneliharaan ternak sehingga jumlah yang

dipelihara akan lebih banyak.

c. Mengingat adanya perubahan nilai koefisien

daritahun ke tahun, perlu dilakukan penelitian

secara terencana, dengan demikian pola dan

perencanaan pengembangan ternak
ruminansia akan lebih tepat dan berhasil.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk rnengka.li prroduksi (bahan kering, protein kasar dan serat kasar) alfalfa
pada pernupukan fosfat dan intenal defoliasi yang belbeda. dilaksanakiur di Rurnah kaca laboratoriurn

ILnuTanarnan Makanan Ternak. Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro. Rancangan yang dipakaiadalah

rancangan acak lengkap pola faktorial 3r2. -l Lrlangan. Faktor pertama dosis pupuk fosfat (P) : 0, 50, dan i00
kgPrOr/ha.Faktorkeduainterval defbliasi (D)4dan6minggu.Parameteryangdiamati ,Produksi bahan

kering, protein kasar dan serat kasar alfalta. i Iasil penelitian urenunjukkan bahlva tidak terdapat pengaruh

interaksi antara pemupukan fosfat dan interr al defoliasi terhadap prodLrksi bahan kering, protein kasar dau

serat kasar alfalfa. Fenrupukan P tidak rnenrpengaruhi tetapi interval defoliasi mempengaruhi prodLrksi bahan

keriug, protein kasar clan serat kasar altalfa. Kesimpulatt pemupuhan foslbt dan interval defoliasi yang

berbeda tidak mempengaruhi produksi bahau kering, protein kasar dan serat kasar alfalfa. Pemupukan

fosfat sanrpai 100 kg P2O5/ha tidak nrernpengaruhi produksi bahan kering, protein kasar dan serat kasar

alfalfa. Interval defoliasi 6 min-ugu nreningkatkan produksi bahan kering. protein kasar dan serat kasar alfalfa

Kuta kmtci: Alfalfa, Protluksi. Pupttk -/os.fat, Defoliusi

ABSTRACT

The research was condrrcted to er alLrate the production of alfalla (dry matter (DM), crude protein (CP)

and crude fiber (CF)) with different lerels of fosfat fertilizer and clefoliation itrterval. The research was

carried out at Green House, Fora_qe Crops Laboratoty, Facultl' of Aninial Agriculture, Diponegoro Univer-

sity. The experiment \vas arrarlged in Conrpietell,'Randomized Design using a 3x2 factorial pattern rvith four

replications. The first factor uas dosaqe of Phosphate fertilizer ( 0. 50 and 100 kg P.Or/ha). T'he second

factor was defoliation intenal (-1 and 6 ueeks after phntins). Production of DM, CP and CF were

measured.'fhe results shoxed that tirere \\as no interaction benreen Phosphate fertilizer and defbliation

interval. Production of DIv{, CP and CF u as not affected by P f'ertilizer bLrt affected by defoliation interval.

It can be concltrdecl that different lerels of phosphate fertilizer and defoliation iuterval did not affect the

production of DM, CP, and CF of aiialta..\piication olPhosphate lerrilizer Lrp to 100 kg P"Oriha did not

influence production of dry rnatter. crLide plotein and crude irbcr of alfalfa. Six rveeks defoliation interval

increased productiou of dry rnatter. crude ploteirt and crude ilber of alfalfa.

KeywsrTt: Alfalfu, Procluctiort. Plro-spltat ferlilizer, de.l'c-tliutiott

PENDAHULUAN

Produktivitas temak ruminansia tergautung antara

lain dari kualitas pakan hijauan yang diberikan. Al-
falfa (Medicago sativa) salah satu leguminosa pakan

yang mempunyai kualitas tinggi dan dapat digunakan
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sebagai sumber energi untuk memenuhi kebutuhan

lridup ("biofi.rel feedstock")( Larnb JoAnnet al.,20A3).

Alfalfa merupakan tanaman tahunan berupa herba

berakar dalam, membutuhkan sinar matahari dan

kadar kapur yang cukup, tahan ternperatur tinggi tetapi

tidak tahan pada kelembaban tinggi, biasa ditanam
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